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tudi orientalisme merupakan diskursus penting dalam perkembangan

studi Islam kontemporer, khususnya pada kajian Al-Qur'an sebagai
sumber hukum dan epistemologi utama. Sejak abad ke-18, literatur
orientalisme berekspansi secara masif ke ruang akademis lewat berbagai
publikasi ilmiah yang membidik fondasi fundamental Islam, seperti Al-
Qur‘an, figur kenabian, dan teks peradaban awal.

Minat akademis Barat ini bergerak bias sejarah di Barat dengan menya-
dinamis antara hasrat murni pengeta- takan bahwa “Muhammad telah lama
huan (the desire for knowledge) hingga sekali dikenal di Barat dengan penge-
motif ideologis yang sarat kritik tajam. nalan yang sangat buruk”.! Begitu pula
Polarisasi ini dipicu oleh disparitas Thomas Carlyle yang melakukan reva-
basis epistemologis dan perbedaan luasi radikal atas sentimen abad perte-
paradigma orientalis dalam membaca ngahan seraya menegaskan, “Sungguh
Al-Qur'an. Karena Al-Qur'an adalah telah menjadi aib terbesar bagi setiap
poros teologis, perundang-undangan, orang beradab di zaman ini jika masih
dan identitas peradaban Islam, setiap ada yang mengatakan bahwa agama
pembacaan eksternal berdampak lang- Islam adalah kebohongan, dan Mu-
sung pada cara dunia memahamilslam hammad adalah seorang penipu dan
secara holistik. pemalsu”?

Aksentuasi sentralitas Al-Qur'an ini Kendati demikian, arus utama or-
bahkan diakui sendiri oleh sebagian ientalisme kerap terjebak asumsi bias.
orientalis melalui pengakuan yang am- Mereka menggugat orisinalitas wahyu,
bigu. Carra de Vaux seorang orientalis memutus relasi transendental Nabi
Prancis secara jujur mengakui adanya Muhammad #£ dengan Al-Quran,
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hingga mereduksi fawatih as-suwar orientalis mendekatinya semata-mata
(huruf-huruf mugatta’ah) dan menu- sebagai produk budaya (cultural
duh Al-Qur'an sebagai produk serap- product), bukan wahyu ilahi. Pende-
an tradisi Yahudi maupun interaksi katan ini memicu skeptisisme yang
manusia biasa.? Oleh karena itu, kritik mereduksi Al-Qur'an sebagai refleksi
saintifik terhadap orientalisme meru- pengaruh eksternal. Ignaz Goldziher
pakan keniscayaan akademis untuk secara tendensius menyatakan bahwa
menegakkan keadilan metodologis dakwah Nabi Muhammad saw ha-
dan membebaskan teks suci dari dis- nyalah campuran pengetahuan dari
torsi ideologis. elemen Yahudi dan Kristen.” Upaya
Secara historis-epistemologis, or- reduksionistik ini dipertegas Abraham
ientalisme merujuk pada korpus studi Geiger melalui karyanya, “What Did
Barat yang mengkaji dunia Timur, de- Muhammad Borrow from Judaism?”,
ngan Islam sebagai objek dominan, Yang mengeklaim peminjaman konsep
dari aspek agama, budaya, bahasa, dan  teologis dari tradisi Ibrani, sekaligus
sejarah. Dr. Al-Tohamy Nagra meng- Menuduh kritik Al-Quran terhadap
indikasikan bahwa perhatian sarjana Yahudi lahir akibat ketidaktahuan Nabi
Muslim terhadap orientalisme lahir ~Saw atas ajaran mereka.”
akibat ekspansi pemikiran Barat sejak Senada dengan itu, Richard Bell
abad ke-18 yang dipicu tiga dimensi mengajukan tesis pengaruh Kristen
utama yaitu, keagamaan, politik, dan sembari mengartikan wahyu secara
akademis.* naturalistik sebagai pengalaman psi-

Dimensi keagamaan berakar dari kologis mirip kondisi trance.® Bahkan,
konflik teologis kuno, Thomas Wright ~Karl-Heinz Ohlig menganalogi proses
melihat bahwa Barat memandang Islam ~ sejarah Islam berdasarkan model Injil
sebagai ancaman iman sejak peristiwa Kristen. Kekeliruan metodologis para
Abrahah hingga Perang Salib5 W.C. orientalis ini terletak pada kecacatan
Smith juga melihat bahwa Islam juga di- metode komparatif yang tergesa-gesa
posisikan sebagai ancaman hegemoni menyimpulkan plagiarisme, menga-
Barat seiring meluasnya imperium Islam  baikan distingsi teologis fundamental,
ke Eropa dan konfrontasi era Utsmani- mengeksploitasi figur Waragah bin
yah, yang kelak bertransformasi men- Naufal tanpa bukti empiris, serta men-
jadi proyek imperialisme.® Begitupula jadikan Alkitab standar mutlak untuk
dimensi akademis mewujud melalui menghakimi Al-Qur'an.™
penerjemahan di Andalusia serta pen- Menghadapi  skeptisisme Barat
dirian Société Asiatique dan SOAS, yang  yang mereduksi wahyu menjadi peng-
menggeser orientalisme menuju riset  alaman psikologis atau kejeniusan
metodologis meskipun tetap tidak steril  sosjal, seperti tuduhan Hamilton Gibb'"
dari bias paradigmatik. dan Hubert Grimme,> para ulama

Saat mengkaji Al-Qur'an, mayoritas memberikan jawaban epistemologis
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yang kokoh. Dalam Islam, wahyu ada- mengikuti kecuali apa yang diwahyukan
lah kalamullah objektif yang diturun-  kepadaku.” (QS. Al-An‘am: 50).

kan Iafal maupun .nr.1aknanya. melalui Terkait intertekstualitas berupa ke-
komunikasi - metafisik murni tanpa  samaan narasi kisah para nabi terdahu-
intervensi ego kemanusiaan. Landasan |, dengan kitab-kitab suci sebelumnya,
ontologis ini dipatrikan secara absolut  |glam tidak memandangnya sebagai
dalam Al-Quran Surah Asy-Syu'ara i,gikasi plagiarisme, melainkan seba-
ayat 192-193: gai bukti otentik dari unifikasi sumber

| n & \JJ\ & :2)%\. risalah samawi (wahdat al-adyan). Al-
C}JJ Jj "’“‘J 2 JJ"J&J Qur'an memproklamirkan posisinya

&g\?\ melalui Surah Al-Ma'idah ayat 48:

Dan sesungguhnya Al-Quran ini ,;, \..ﬁ\ e 4 ‘u.}q e U bw/;

benar-benar diturunkan oleh Tuhan se-

mesta alam, dia dibawa turun oleh Al- e
Arruh Al-Amin (Jibril) (QS. Asy-Syuara: ) ) )
192-193). "..yang membenarkan kitab-kitab yang

sebelumnya dan sebagai muhaimin

I Status Nabi Mulh?]rlmad saw da-p0n; wjian/pemelihara) terhadapnya..”
am menerima risalah keagamaan ini (¢ Al maidah: 48).

bukanlah sebagai produsen teks atau
kreator gagasan, melainkan murni se-
bagai penerima sekaligus penyampai
(muballigh). Hal ini ditegaskan Allah
Swt. dalam Surah Al-An’am ayat 50:

Ayat ini menegaskan bahwa Al-
Qur'an hadir sebagai penyempurna se-
kaligus hakim atas teks-teks terdahulu
yang telah mengalami inkonsistensi
historis.

\J) 4,\5\ J\ﬁ &-’v& Vﬁ Jﬁ\ Jﬁ Gugatan Goldziher dan Régis Blac-
_ here mengenai instabilitas teks akibat

C\ Q\ J'L‘}\ Vﬁ Jf‘ W'J\ V'LC\ variasi gira‘at® dipatahkan oleh bukti
J\ \_‘Y\ metodologi dokumentasi ganda (do-

uble-verification system) yang meng-
gabungkan transmisi hafalan dan pen-
catatan riil sejak era profetik. Rigoritas
pengumpulan teks ini tecermin dari
pernyataan Zaid bin Tsabit r.a.: “Maka
aku mulai mencari Al-Qur‘an dan me-
ngumpulkannya dari pelepah kurma,

“Katakanlah (Muhammad): Aku ttdak
mengatakan kepadamu, bahwa perben-
daharaan Allah ada padaku, dan tidak
(pula) aku mengetahui yang ghaib dan
tidak (pula) aku mengatakan kepadamu
bahwa aku seorang malaikat. Aku tidak
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